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Retorika dakwah bisa di katakan seni berbicara seorang da’i atau pendakwah
untuk mempengaruhi mad’unya. Namun, masih banyak para pendakwah yang
kurang memperhatikan kaidah retorika pada hakikatnya. Mengetahui bagaimana
pentingnya kepandaian retorika seorang da’i sangat di butuhkan, sebab dengan
penguasaan retorika yang baik dan benar seorang da’i akan mampu
menyampaikan pesan dakwah dengan baik. Ustad Maulana menggunakan bahasa
yang ringan sehingga mudah di mengerti oleh mad’unya yang sesekali di selingi
dengan  humor dan melakukan gerakan yang atraktif pada saat berlangsungnya
tausiyah. Dengan ciri khas salam sapaanya yang fenomenal yaitu “Jama’ah oh
jama’ah, Alhamdulillah” membuatnya menjadi salah satu Ustad yang populer,
bahkan salam sapaanya yang khas menjadikanya tagline di acara tersebut hingga
saat ini. Hal ini yang mendorong peneliti untuk mengetahu bagaimana retorika
dakwah Ustad Maulana dalam program acara Islam Itu Indah di Trans TV. Dan
memfokuskanya pada tayangan priode 9 Juli 2019 dengan tema ‘Misteri
Perjalanan Akhirat’ yang bersumber dari Youtube Channel IslamItuIndahOfficial.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif (Liberary
Research) dengan jenis penelitian deksriptif. Dan dengan teknik pengumpulan
data menggunakan metode dokumentasi yakni data yang terkumpul di pilih,
kemudian di tafsikan dan di ambil kesimpulan. Adapun hasil dari penilitian ini
yaitu, 1) Gaya Bahasa, Ustad Maulana menggunaka empat gaya bahasa
diantaranya, yang pertama gaya bahasa berdasarkan pilihan kata. Kedua gaya
bahasa berdasarkan nada. Ketiga gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat.
Keempat gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna. 2) Gaya Suara,Ustad
Maulana sangat memperhatikan pitch, loudness, rate and rhytm, dan jeda atau
pause. 3) Gaya Gerak Tubuh yang di gunakan Ustad Maualana begitu banyak
yaitu sikap badan tegap, menggerakan tangan, lalu memainkan ekspresi dan
memainka mata kesemua arah. Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan
peneliti menunjukan bahwa Ustad Maulana menggunaka retorika dengan sangat
baik mulai dari gaya bahasa, gaya suara hingga gaya gerak tubuhnya, beliau
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Judul merupakan hal yang sangat penting dalam karya ilmiah,
karena judul ini akan memberikan gambaran tentang keseluruhan isi
skripsi. Masalah yang akan penulis bahas dalam skripsi ini adalah
“Retorika Dakwah Ustad Muh. Nur Maulana Dalam “Islam Itu
Indah” Di Trans TV”. Untuk memperoleh pengertian yang jelas dalam
memahami maksud judul skripsi ini. Maka penulis perlu menjelaskan
istilah-istiilah dalam judul tersebut .istilah yang akan di jelaskan adalah :
Kata ‘retorika’ berasal dari bahasa Yunani, yaitu (rhetorikos)
artinya kecakapan berpidato. Kata tersebut terkait dengan kata (rhetor)
yang berarti pembicara publik, dan terkait dengan kata (rhema), yang
berarti perkataan. Sehingga secara etimologis, retrorika bisa di katakan
sebagai kecakapan berpidato pembicara publik yang terbiasa berkata-kata.1
Retorika adalah ilmu kepandaian berpidato dan seni berbicara di depan
umum sehingga orang merasa senang dan tertarik untuk mendengarkan
uraian-uraian yang di sampaikan kepada orang lain.2 Ada juga yang
mengartikan retorika sebagai ilmu yang menjelaskan bagaimana teknik
seni berbicara di depan umum sehingga orang merasa senang dan tertarik
kepada orang lain dengan maksud agar orang tersebut dapat memahami,
1 Zainul Maarif, Retorika Metode Komunikasi Public,(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 1
2 Jallaludin Rahmat, Retorika Modern, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007),  h. 2
2
mengetahu, menerima, serta besedia untuk melaksanakan ajaran yang di
sampaikan.3 Titik tolak retorika adalah berbicara. Berbicara berarti
mengucapkan kata atau mengucapkan kalimat kepada seseorang atau
sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan tertentu misalnya,
memberikan informasi atau motivasi retorika di artikan sebagai kesenian
untuk berbicara baik, yang di pergunakan dalam proses komunikasi antar
manusia.4
Kata dakwah menurut bahasa (etimologi) berasal dari bahasa Arab,
yaitu dari kata (da’a), (yad’uw), (da’watan). Kata tersebut memiliki
makna menyeru, memanggil, mengajak dan melayani. Selain itu juga
bermakna mengundang, menuntut dan menghasung. Sementara dalam
bentuk perintah atau fi’il amr yaitu ud’u yang bararti ajakan atau serulah.5
Sementara itu, pengertian dakwah secara istilah ialah mengajak manusia
dengan cara bijaksana menuju jalan yang benar sesuai dengan perintah
Tuhan demi kebahagiaan dunia dan akhirat.6
Ustad Muhammad Nur Maulana atau yang biasa di panggil Ustad
Maulana merupakan seorang da’i atau pendakwah lulusan dari pondok
pesantren An-Nahda Makassar tahun 1994. Nama Nur Maulana di kenal
sejak 2010 lalu. Kepiawaanya membawakan materi ceramah dengan lucu,
membuat ia di kenal dan di sukai banyak orang, bahkan membawakan
3 Gentasari Anwar, Retorika Teknis dan Seni Berpidato, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h.
6
4 Dori Wuwu Hendrikus, Retoriks Tampil Berpidato Berdiskusi Berargumentasi
Bernegosiasi, (Yogyakarta:Kanisus, 2007),  h. 14
5 Abduallah, Ilmu Dakwah, (Depok:  PT RajaGrafindo Presada, 2018),  h. 3
6 Samsul Munir Amin, Sejarah Dakwah, (Jakarta: Amzah , 2015), h. 3
3
kontrak dengan Trans TV. Ia tak suka menjaga wibawa, mungkin karena
kelibahanya itulah ia kemudian akrab di panggil Ustad gaul. Sosok Ustad
Maulana yang kerap menyapa pendengarnya dengan sebutan, jama’ah Oh
jama’ah yang terkenal. Karakternya yang mudah senyum, jenaka, dan gaul
itu pulalah yang di akuinya turut mempengaruhi model dakwahnya yang
kerap di selingi humor.7
Islam Itu Indah adalah salah satu program religi Islami yang tayang
di Trans TV. Program acara ini berisi seputar dakwah yang mendalami
tentang ajaran Islam yang di selingi dengan hiburan, dan mengajak
audiennya kepada kebajikan. Tidak hanya itu, Islam Itu Indah juga
menghadirkan bintang tamu dari kalangan selebritas dan tanya jawab
seputar masalah keagamaan di setiap episodenya, yang tayang setiap hari
pukul 05.00 WIB.8 Dalam hal ini penulis mengambil tayangan untuk
penelitian dari media YouTube, yaitu tayangan ulang yang di rilis Trans
TV ke YouTube channel Islam Itu Indah Official. Tepatnya tayangan pada
priode 9 Juli 2019 dengan tema “Misteri Perjalanan Akhirat”
Dalam penelitian ini, penulis mengambil tayangan pada priode 9
Juli 2019 ‘Misteri Perjalanan Akhirat’ yang di ambil dari channel
YouTube Islam Itu Indah Official. karena tayangan di Televisi tidak bisa
di putar kembali, maka peneliti menggunakan tayangan ulang tersebut
7 TribunWiki, 2019 “Ini Profil Ust. Muh. Nur Maulana dan Kisah Awal Mula Ceramah”.
(on-line), Tersedia di : http://makassar.tribunnews.com/amp/2019/01/20/tribunwiki-ini-profil-
ustad-nur-maulana-kisah-awal-mulai-ceramah (17 Desember, 2019)
8TRANS TV : http://transtv.co.id/program/28/islam-itu-indah (10 Oktober, 2019)
4
yang di rilis oleh Trans TV ke You Tube, untuk  memudahkan jalanya
penelitian.
Program acara dakwah Islam Itu Indah cukup populer dan juga
banyak di perbincangkan, dengan adanya salah satu tokoh yaitu Ustad
Maulana yang menyampaikan tausiyah dengan bahasa yang ringan serta
gaya yang unik dan yang pastinya dengan ciri khasnya menyapa mad’u
yang membuat beliau dikenal oleh masyarakat.
Jadi yang penulis maksud dari judul skripsi Retorika Dakwah
Ustad Muh. Nur Maulana Dalam “Islam Itu Indah” Di Trans TV adalah
untuk mengetahui bagaimana retorika dakwah Ustad Maulana dalam
program acara Islam Itu Indah, yang meliputi gaya bahasa, geya suara, dan
gaya gerak tubuh.
B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan penulis memilih judul tersebut ialah :
1. Ustad Maulana yang menampilkan dakwahnya dengan bahasa dan cara
penyampaian yang sangat mudah di terima oleh masyarakat dan
dengan sisi humornya. Beliau juga memiliki ciri khas dalam
dakwahnya, salah satu contohnya adalah salam sapaan khasnya yaitu
“jama’ah oh jama’ah, Alhamdulillah”. Fenomena inilah yang
menunjukan bahwa ustad Maulana mampu memunculkan ciri khasnya
tersebut dan inilah bentuk keidentikan sapaan beliau, hal ini membuat
gambaran tentang ceramah yang membosankan menjadi pengecualian
untuk Ustad Maulana.
5
2. Pokok bahasan mengenai judul skripsi ini sangat relevan dengan
disiplin ilmu Jurusan dan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi.
Dengan bahan-bahan yang mendukung dalam penelitian ini yang
banyak tersedia seperti: buku-buku refensi yang berkaitan dengan
penelitian, dokumentasi, dan sumber internet lainya.
C. Latar Belakang
Manusia selalu membutuhkan komunikasi dengan orang lain.
Sebagian besar aktivitas manusia selalu di tandai aktivitas bertutur.
Dengan bertutur manusia mengungkapkan dirinya mengatur lingkunganya,
dan menciptakan budaya isnani. Kemampuan bertutur atau berbicara bisa
merupakan bakat. Kepandaian bicara yang baik memerlukan pengetahuan
dan latihan. Orang sering memperhatikan cara dan bentuk pakaian tetapi,
lupa memperhatikan cara dan bertutur dengan baik. Disinilah rertorika
sebgai “ilmu berbicara” di perlukan oleh setiap orang.9
Demikian juga retorika di kenal dalam bahasa Arab sebagai
khutbah dan muhadhoroh. Dalam bahasa Indonesia di kenal dengan istilah
pidato. Secara umum retorika adalah seni atau teknik persuasi
menggunakan media oral atau tertulis. Dalam pemaknaanya retorika dalam
bahasa Inggris yaitu rhetoric bersumber dari perkataan Latin rhetorika
yang berarti ilmu berbicara.10
9 Isbandi Sutrisno dan Ida Wiendijarti, Kajian Retorika Untuk Pengembangan
Pengetahuan dan Keterampilan Berpidato, Jurnal Ilmu Komunikasi, Volyme 12, No I, (2014), h.71
10 Firiana Utami Dewi, Public Speaking, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.59
6
Retorika atau seni berbicara di hadapan umum adalah salah satu
bagian dari komunikasi, dan komunikasi ialah mengajak orang untuk
berpartisipasi atau merubah sikap agar bertindak sama dengan maksud
komunikator atau orang yang berkomunikasi. Lebih dari itu, retorika
sangat pentig  bagi kehidupan individu dan masyarakat hingga saat ini,
apapun latar belakangnya. Mayoritas orang tiap hari berinteraksi dengan
orang lain. Ia tak seharusnya berprilaku buruk dalam interaksi tersebut
supaya kehidupanya tidak sulit. Karena itu, ia harus sanggup berbicara dan
bertindak dengan baik.11
Sampai kapanpun retrorika selalu di perlukan, begitu juga bagi
seorang yang berada di dunia dakwah. Namun juga harus di sesuaikan
dengan situasi yang di hadapi. Karena situasi menentukan tujuan dan cara
retrorika itu sendiri.
Adapun definisi dakwah dalam Islam ialah mengajak umat
manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah
dan Rasul-Nya.12 Sebagaimana di jelaskan dalam surat Al-Imran ayat 104:
                    
        
11 Zainul Maarif, Op-Cit, h. 5
12 Hamzah Ya’qub, Publistik Islam, (Bandung: Diponegoro, 1992), h. 13
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, dan menyeru (berbuat) yang makruf dan
mencegah dari yang munkar mereka itulah orang-orang yang beruntung”.13
Ma'ruf yang artinya segala perbuatan yang mendekatkan kita
kepada Allah, sedangkan Munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan
kita dari pada-Nya.
Retorika dakwah adalah keterampilan menyampaikan ajaran Islam
secara lisan untuk memberikan pemahaman yang benar kepada kaum
muslim, agar mereka dapat dengan mudah menerima seruan dakwah
Islam. Dengan kata lain retorika dakwah dapat di maknai sebagai pidato
atau ceramah yang berisikan pesan dakwah. Bagi seorang da’i dalam
menyampaikan pesan dakwah perlu yang namanya retoirka, karena perlu
di ketahui bahwa dakwah akan di terima dengan baik apabila da’i
mengetahui kepada siapa dakwah di tunjukan.14
Pada hakikatnya dakwah dapat di laksanakan oleh siapa saja
(umat). Namun dalam praktek, umumnya dakwah di lakukan oleh para
juru dakwah atau mubaligh. Dakwah dapat di laksanakan dengan
menggunakan buku-buku dan media massa (baik cetak maupun
elektronik), (masjid, musholah atau tempat-tempat lain). Disini antara
dakwah dan retorika pasti tidak dapat di pisahkan. Sayangnya, tidak
banyak para mubaligh (juru dakwah) yang menyadari peranan retorika
dalam memperlancar dakwah. Umumnya para juru dakwah hanya
13 Al-Qur’anul Karim
14 Yusuf Zainal Abidin, Pengantar Retorika, (Bandung: Pustaka Setia), h. 123
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melakukan dakwah berdasarkan bakat, kebiasaan dan cara dakwah yang
masih bersifat tradisional (gaya lama).15
Sebenarnya harus kita sadari bahwa berdakwah bukan pekerjaan
mudah. Bayangkan, seruan atau ajakan yang kita sampaikan adalah seruan
untuk merubah sikap dan prilaku yang tercela menjadi sikap prilaku yang
sesuai dengan ajaran agama. Tentu juru dakwah harus berbicara kepada
jamaah dengan pembicaraan yang berbekas pada jiwa mereka.Agar
pembicaraan dalam berdakwah dapat berbekas pada jiwa pendengar
(jama’ah), maka minat dan perhatian sasaran dakwah harus di bangkitkan.
Dan materi dakwah yang di sajikan harus pula sistematis, teratur dan
mendalam.karena itu tidak ada alasan untuk menolak penggunaan retorika
dalam berdakwah.16
Dakwah berupa ceramah saat ini tidak hanya dengan menggunakan
media tradisional seperti ceramah-ceramah atau pengajian-pengajian di
masjid, akan tetapi saat ini sudah di sajikan menggunakan media modern,
dengan berbagai kreasi dan segi format acarnya. Maupun sosok yang
mengisi acaranya yaitu ustad dan ustadzahnya, acara dakwah di Televisi
sudah mulai banyak dan hampir semua memiliki program dakwah sebagai
jalan untuk menyejukan rohani terutama umat muslim di Indonesia. salah
satunya adalah program Islam Itu Indah di Trans TV menjadi acara
terpopuler di awal tahun 2012 dengan rating tinggi yang menampilkan
Ustad Maulana sebagai salah satu pengisi acara.




Ustad Muh. Maulana lahir di ujung pandang, 20 september 1974.
Beliau memang dari kecil sudah bercita-cita menjadi seorang Ustad. Ia
memberanikan diri untuk berceramah. Awalnya ceramah di lingkungan
pesantren, kemudian merambah ke acara syukuran, bahkan dari desa
terpencil hingga terkenal seperti saat ini. Cara ceramah Ustad Maulana
yang ringan dan sering di selingi senda gurau di anggap lebay. Dengan
intonasi dan gerakan khas menyapa jama’ah di acara Islam Itu Indah yaitu
“jama’ah oh jama’ah” panggilan yang tengah populer dan identik dengan
ustad Maulana. Trans TV tidak mempermasalahkan gaya ceramah Nur
Maulana, malah di anggap bisa menciptakan suasana santai dan tidak
monoton. Strategi Trans TV berbuah manis, cara Nur Maulana berdakwah
menjadi daya tarik. Hasilnya, Islam Itu Indah beroleh reting cukup bagus
dengan share 22 tertinggi untuk acara sejenis.17
Oleh karena itu kehadiran program acara dakwah Islam Itu Indah
yang menarik minat masyarakat, dengan kemunculan gaya ceramah ustad
Maulana yang di dominasi humor menunjukan rating dan share yang di
gemari pemirsa.18 Dengan  sapaan khasnya yaitu “jama’ah oh jama’ah,
Alhamdulillah” dan juga dengan gerakan  uniknya, serta kemampuan
beliau yang dapat menyesuaikan kondisi audien atau jama’ah pada saat
penyampaian dakwah. Maka penulis tertarik untuk menelitih gaya retorika
17 Endang Jamhari, 2011 “Ust. M. Nur Maulana (bag.1)”. (on-line), tersedia di:
https;//archive.tabloidbintang.com/berita/sosok/13174-ust-m-nur-maulana-bag1-gaya-cermahnya-
dibanjiri-kritik-juga-pujian.html (12 Oktober, 2019)
18 Mutia Rahmi Pratiwi, Interprestasi khalayak Terhadap Program Islam Itu Indah di
Trans Tv, Jurnal Interaksi Vol.III No. 1 (2014), h. 46
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dakwah Ustad Muh. Nur Maulana dalam ‘Islam Itu Indah’ di Trans TV,
pada priode 9 Juli 2019 ‘Misteri Perjalanan Akhirat’.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah
penelitian ini ialah: Bagaimana retorika dakwah yang di sampaikan Ustad
Muh. Nur Maulana, pada priode 9 Juli 2019 dengan tema ‘Misteri
Perjalanan Akhirat’ dalam program acara Islam Itu Indah di Trans TV?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat penelitian, ialah:
a. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban seperti
pada pertanyaan rumusan masalah di atas yaitu untuk mengetahui
bagaimana gaya retorika dakwah Ustad Muh. Nur Maulana dalam




a. Di harapkan penelitian ini dapat berguna sebagai sumbangan
pemikiran bagi peneliti–peneliti lainya dalam bidang dakwah,
khususnya mengenai retrorika dakwah.
b. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan
mengenai retorika dakwah dalam siaran dakwah di televisi.
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2. Manfaat Praktis
a. Di harapkan penelitian ini untuk dapat meningkatkan pelaksaan
dakwah, dan bagaimana dakwah yang di sampaikan dapat
diterima oleh mad’u.
b. Penelitian ini di harapkan menjadi acuan para mubaligh untuk
melaksanakan dakwah dengan retorika.
F. Metode Penelitian
Metode merupakan teknik menjawab persoalan yang sudah
disusun sejak awal peneletian, metode ini meliputi tahap pengumpulan
data dan pengolahan data.19 Sedangkan metode penelitian merupakan cara
ilmiah untu kmendapat data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.20
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (Liberary Riserch) yaitu serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca
dan mencatat serta mengelolah bahan penelitian.21 Dengan
pendekatan kualitatif, yang menghasilkan penemuan-penemuan
yang tidak di peroleh dengan menggunakan prosedur stastistik.22
19 Fairuzul mumtaz , Kupas Metode Penelitian, (Jakarta: Pustaka Diantara,2017),  h. 44
20Ibid, h. 21
21 Mestika Zed,  Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008), h. 3
22Evi Martha dan Sudarti Kresno, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Grafindo
Persada, 2016), h. 1
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b. Sifat Penetian
Penelitian ini bersifat deksriptif yaitu memusatkan penelitian
pada masalah-masalah yang bersifat aktual dan menggambarkan
fakta-fakta tentang masalah yang akan di selediki. Jadi penulis
akan membatasi masalah-masalah yang yang terjadi sehingga
pembahasanya tetap terstruktuk dan fokus.
Penelitian bersifat deksriptif, yaitu penulis bermaksud
menggambarkan secara sistematis tentang permasalahan yang akan
di teliti, yaitu mengenai retorika dakwah ustad Maulana dalam
Islam Itu Indah di Trans TV, priode 9 Juli 2019 ‘Misteri Perjalanan
Akhirar’.
2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek darimana data penelitian di peroleh.
Dalam penelitian ini sumber data berasal dari dua sumber yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah data pokok atau data utama dalam
penelitian kualitatif berupa tindakan dan kata-kata.23 Dalam
penelitian ini data primer yang di gunakan berupa dokumen
berupa video ceramah ustad Maulana pada tayangan Islam Itu
Indah di Trans TV, priode 9 Juli 2019 ‘Misteri Perjalanan
Akhirat’ yang bersumber dari YouTube channel Islam Itu
Indah Official.




Data sekunder adalah data yang dapat mendukung data
primer dalam penelitian.Yaitu dokumen pribadi ,dokumen
resmi, aesip-arsip yang mendukung kegiatan penelitian.24
Sumber data sekunder dalam penelitian ini akan di ambil dari
sumber pendukung seperti: buku-buku refrensi yang barkaitan
dan sumber internet lainya.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
di gunakan peneliti untuk mengumpulkan data.25 Sesuai dengan bentuk
penelitian kualitatif dan juga jenis sumber data yang di manfaatkan,
maka metode pengumpulan data yang di guanakan pada penelitian ini
adalah:
a. Dokumentasi
Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang
sering digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data.
Tujuanya untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis
dan interprestasi data. Dokumen bisa berbentuk dokumen publik
atau dokumen privat.26 Dalam studi dokumentasi, peneliti
melakukan menelusuran data objek penelitian serta melihat sejauh
mana proses yang berjalan terdokumentasi dengan baik.
24Ibid, h. 113
25 Rachmat Kriyanto, Riset Komunikasi, (Jakarta:  Putra Grafik, 2006), h. 95
26Ibid, h. 120
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Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis berupa buku-buku, majalah,
dokumen maupun melalui media massa yaitu internet. Metode ini
penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang buku-
buku/refrensi terkait retrorika. Serta dokumentasi tayangan dakwah
ustad Maulana dalam Islam Itu Indah di Trans TV, pada priode 9
Juli 2019 dengan tema ‘Misteri Perjalanan Akhirat’ yang di ambil
dari YouTube channel Islam Itu Indah Official.
4. Teknik Analisis Data
Menurut Moleong mendefinisikan analisis data sebagai proses
mengatur urutan data, megorganisasikan kedalam spola, katagori, dan
satuan uraian dasar sehingga dapat di temukan hipotesis kerja seperti
yang di sarankan oleh data.27
Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analsis
wacana (Discourse analysis) yaitu studi tentang struktur pesan atau
telah mengenai aneka fungsi bahasa (pragmatik).28
Analisis wacana tidak hanya mengetahui isi teks, tetapi bagaimana
juga isi pesan itu disampaikan lewat kata, frasa, kalimat, metafora
macam apa yang disampaikan. Analisis wacana bisa melihat makna
yang tersembunyi dari suatu teks dan lebih melihat bagaimana isi
27Ibid, h. 167
28 Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik dan Analisis Framing, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2001), h.  68
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pesan yang akan di teliti.29 Dalam hal ini peneliti menggunakan model
Teun Van A Djik, menurutnya penelisitian wacana tidak hanya pada
teks semata, tetapi bagaimana suatu teks di produksi.
Sesuai dengan metode penelitian dengan pendekatan kualitatif
bersifat deksriptif yang mengguanakan dasar analisis wacana. Maka,
sebagai usaha memahami kenyataan terhadap masalah yang ada.
Dengan demikian sistematis langkah-langkah analisis data tersebut
yaitu:
a. Memperoleh atau mengumpulkan data-data yang telah diproses
dari hasil dokumentasi berupa video yang besumber dari
tayangan program Islam Itu Indah  di YouTube chanel ‘Islam
Itu Indah Official’.
b. Mentransfer video dalam bentuk kata-kata atau kalimat.
c. Melakukan interprestasi secukupnya terhadap data yang telah
tersusun untuk menjawab rumusan masalah, sebagai hasil
kesimpulan yaitu menganalisa gaya berbicara atau retorika
yang di sampaikan ustad Maulana pada priode Juli 2019
‘Misteri Perjalanan Akhirat’ dalam program acara Islam Itu
Indah di Trans TV.






RETORIKA DAKWAH DAN MEDIA KOMUNIKASI DALAM  
ANALISIS WACANA  
 
A. Retorika Dakwah 
1. Pengertian Retorika 
 Rhetorica atau retorika adalah suatu seni berbicara, “the art of 
speech” (Inggris) atau “de kunst derwelsprekenheid” (Belanda).Dengan 
demikian titik berat retorika merupakan seni atau kepandaian praktis dan 
dianggap bukan suatu ilmu pengetahuan.
1
Retorika dapat di definisikan 
sebagai kemampuan menemukan alat-alat persuasi yang tersedia pada 
setiap keadaan yang di hadapai, fungsi ini hanya di miliki oleh seni 
retorika.Karenanya, di katakana bahwa berdasarkan karakter teknisnya, 
retorika tidak terkait pada golongan subyek ilmu tertentu.
2
 
 Begitu besarnya peranan retorika bagi kehidupan setiap orang, 
maka sering di pertanyakan, apakah retorika itu merupakan seni atau 
ilmu.Ada pendapat yang mengatakan, retorika adalah seni.Artinya, hanya 
dapat di miliki oleh orang-orang yang mempunyai bakat untuk itu.Dilain 
pihak, ada pula pendapat yang mengatakan bahwa retorika itu merupakan 
ilmu, sehingga dapat di pelajarai oleh siapapun. 
 Pengertian retorika menurut para ahli, Corax mengartikan 
retorika lebih ditekankan pada kecakapan seseorang untuk menyampaikan 
                                                             
1
Hamzah Ya‟qub, Publistik Islam, (Bandung: Diponegoro, 1992), h. 99 
2





untaian kalimatnya di depan khalayak. Dengan demikian kefasihan lidah 
dan kepandaian untuk mengucapkan kata-kata dalam kalimat di saat 
seseorang melaksanakan retorika adalah ilmu kepandaian menitipkan 
pesan merupakan prinsip utama.
3
 
 Menurut Aristoteles retorika adalah seni berbicara di depan 
umum, dan terdapat tiga bagian inti dari retorika yaitu: 
a. Ethos (ethical) yaitu karakter pembicara yang dapat di lihat dan cara 
ia berkomunikasi, yaitu menunjukan kepada khalayak bahwa kita 
memilikikepribadian yang terpercaya dan pengetahuan yang luas. 
b.  Pathos (emotional) yaitu perasaan emosional khalayak yang dapat di 
pahami dengan pendekatan „psikologi massa‟ , oleh karnanya kita 
harus mempermainkan perasaan pendengar. 
c. Logos (logical) yaitu pemilihan kata atau kalimat, ungkapan oleh 




 Menurut Gentasari Anwar retorika adalah ilmu dan juga 
seni.Maksudnya, sebagai suatu ilmu retorika dapat di pelajari secara 
sistematis dan teratur. Sedangkan sebagai seni, retorika akan lebih 
berkembang dan di kuasai oleh mereka yang memiliki secara alamiah.
5
 
 Apabila orang mampu untuk beretorika, maka orang tersebut 
harus bisa mempertanggungjawabkan pemilihan kata dan nada bicara 
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Syahroni Ahmad Jaswadi, Retorika, (Surabaya: CV. Cahaya Intan XII, 2014), h. 14 
4
Yusuf Zainal Abidin, Pengantar Retorika, (Bandung: Pustaka Setia),  h. 17 
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yang sesuai dengan tujuan, ruang, waktu, situasi, dan siapa lawan bicara 
yang di hadapinya.Berbicara berarti mengucapkan kata atau kalimat 
kepada seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Dalam bahasa percakapan atau bahasa popular, retorika berarti  
pada tempat yang tepat, pada waktu yang tepat, atas cara yang lebih 




2. Unsur-unsur Retorika 
a. Pembicara  
 Pembicara yang cerdas adalah orang yang selalu memperhatikan 
reaksi yang timbul dari audiensnya, sehingga ia dengan segera akan 
mengubah strategi dan gaya pidato jika mengetahui bahwa respons 
audiens negative atau positif. Ciri pribadi komunikator (pembicara) 
memandang bahwa ada kaitan dengan antara karakter pribadi 




b. Pendengar  
 Para pendengar atau hadirin (audiens) yang terlibat dalam proses 
retorika pada hakikatnya merupakan insan-insan yang jelas masing-
masing berbeda dan meimiliki kekhasanya sendiri. Pendengar atau 
hadirin, atau di dalam dakwah di sebut dengan mad‟u yaitu manusia 
yang merupakan individu atau bagian dari komunitas 
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Been Rafanani, Trik Kilat Kuasai Seni Berbicara ,(Yogyakarta: Araska, 2007),  h. 8 
7
Bambang S. Maarif, Komunikasi Dakwah Paradigma Untuk Aksi, (Bandung: Simbiosa 







Masing-masing insan pendengar di maksud masuk dalam 
situasi retorika dengan berbahai maksud, berbeda motif, berlainan 
harapan, berbeda pengetahuan, dan berbeda dengan kaum intelek 
yang selalu menyandarkan rasionalitas untuk menyikapi semua 
keadaan, maka kalangan praktisi malah melakukan sebaliknya. 
c. Penggunaan Bahasa  
 Yaitu menggunakan bahasa yang baik dan benar.Baik artinya 
jelas, mudah di pahami dan komunikatif.Benar artinya, menggunakan 
bahasa sesuai kaidah-kaidah bahasa dan etika berbahasa.
9
 Pembicara 
harus mampu secara tepat memilih bahasa yang cocok dengan situasi 
dan kondisi penyimak, di samping ia juga harus mampu 
menyampaikan bahasa yang di pilihnya itu dengan lafal yang tepat 
dan jelas, intonasi yang sesuai dengan isi bahasa yang di sampaikan. 
 
3. Pembagian Retorika 
 Retorika adalah bagian dari ilmu bahasa (Linguistik), khususnya 
ilmu bina bicara (Sprecherziehung). Retorika sebagai bagian dari ilmu 
bina bicara ini mencakup: 
a. Monologika 
 Monologika adalah ilmu tentang seni berbicara secara monolog, 
dimana hanya seorang yang berbicara. Bentuk-bentuk yang tergolong  
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Faizah dan Lulu Muchsin Efgendy, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 70 
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b. Dialogika  
Dialogika adalah ilmu tentang seni berbicara secara dialog, dimana 
dua orang atau lebih berbicara atau mengambil bagian dalam satu 
proses pembicaraan. Bentuk dialogika yang penting adalah diskusi, 
tanya jawab, perundingan, percakapan dan debat. 
c. Pembinaan Teknik Bicara 
Efektifitas monologika dan dialogika tergantung juga pada teknik 
bicara.Teknik bicara merupakan syarat bagi retorika.Oleh karena itu 
pembinaan teknik bicara merupakan bagian yang penting dalam 
retorika.Dalam bagian ini perhatian lebih diarahkan pada pembinaan 





4. Macam-macam Gaya Retorika 
Gaya atau khususnya gaya bahasa di kenal dengan ilmu retorika 
dengan istilah style. Gaya (style) adalah ciri khas penceramaah ketika 
menyampaikan sesuatu pesan kepada para pendengar (audiences). 
Biasanya gaya atau style ini meliputi gerakan tangan, gerakan anggota 
tubuh, mengerutkan kening, arah pandang, melihat persiapan, 
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 Dori Wuwur Hendrikus, Op-Cit, h. 16 
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membuka lembaran buku,  persiapan dan sebagainya.
12
 Sedangkan 
menurut Gorys Keraf, gaya adalah cara mengungkapkan diri sendiri, 
entah melalui bahasa, tingkah laku, berpakaian, dan sebagainya.
13
 
Dalam retorika ada 3 macam gaya atau style menurut teori Gorys 
Keraf yang menggunakan istilah gaya bahasa, gaya suara dan gaya 
gerak tubuh. Seperti penjelasan berikut: 
a. Gaya Bahasa 
Gaya bahasa merupakan cara untuk menggunakan bahasa atau 
yang biasa di sebut biasa di sebut style yang dalam bahasa latin 
stilus. Gaya bahasa atau style menjadi masalah atau bagian dari 
diksi atau pilihan kata yang mempersoalkan cocok tidaknya 
pemakaian kata, frasa atau klausa, tertentu untuk menghadapi 
situasi tertentu. Oleh karna itu persoalan gaya bahasa meliputi 
semua hirarki kebahasaan: pilihan kata secara individual, frasa, 




Dalam menggunakan bahasa, kita harus memperhatikan 
bagaimana cara kita berbahasa dengan baik dan benar di depan 
audien. Apakah gaya bahasa yang kita gunakan itu baik ataukah 
buruk untuk di gunakan. Gaya bahasa memungkinkan kita untuk 
menilai pribadi, watak dan kemampuan seseorang tersebut dalam 
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menggunakan bahasa. Semakin baik gaya bahasanya, semakin baik 
pula penilaian orang terhadapnya, semakin buruk gaya bahasa 
seseorang, semakin buruk pula penilaian di berikan padanya. Oleh 
sebab itu gaya bahasa yang baik harus memiliki 3 unsur yaitu: 
kejujuran, sopan santun dan menarik. Adapun 3 unsur tersebut, 
sebagai berikut: 
1. Kejujuran  
Kejujuran dalam bahasa berarti, kita mengikuti aturan-
aturan, kaidah-kaidah yag baik dan benar dalam berbahasa. 
Pemakaian kata-kata yang kabur dan tak terarah, serta 
penggunaan kalimat yang berbelit-belit adalah jalan untuk 
mengundang ketidak jujuran.Kejujuran adalah suatu 
pengorbanan. Jika seseorang hanya mencari kesenangan 
dengan mengabaikan segi kejujuran, maka akan timbul hal-hal 
yang menjijikan. Hidup seseorang (manusia) hanya dapat 
bermanfaat bagi dirinya sendiri dan bagi sesamanya, kalau 
hidup itu di landaskan pada sendi-sendi kejujuran.
15
 
2. Sopan Santun 
Sopan santun yang dimaksud adalah memberi penghargaan 
atau menghormati orang yang di ajak bicara, khususnya 
pendengar atau pembaca.Tapi yang di maksud dengan 
menghormati adalah melalui kejelasan dan 
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kesingkatan.Menyampaikan sesuatu secara jelas berarti tidak 
membuat pendengar ataupembaca memeras keringat untuk 
mencari tahu apa yang di tulis atau di katakan. Pembaca atau 
pendengar juga tidak perlu membuang waktu mereka 
mendengarkan atau membaca suatu yang panjang, jika hal itu 
bisa di ungkapkan dengan beberapa kata saja.Kejelasan yang 
demikian di atur dalam beberapa makna yaitu: 
a) Kejelasan dalam struktuk gramatikal kata dalam 
kalimat 
b) Kejelasan dalam korespondensi dengann fakta yang di 
ungkapkan melalui kata-kata atau kalimat seperti tadi 
c) Kejelasan dalam pengurutan ide secara logis 




3. Menarik  
Gaya yang menarik tidak hanya mengandalkan kejujuran, 
kejelasan, serta kesinambungan saja. Melainkan adanya 
komponen lain, seperti: Variasi, humor yang sehat, pengertian 
yang baik, tenaga hidup (vitalitas), dan penuh daya khayal 
(imajinasi).
17
Menarik dalam hal pembicara yang baik adalah 
pembicara yang cermat dalam berbahasa. Sebagai pembicara 
yang baik di perlukan 3 hal, yaitu:  
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a) Menurut Joseph A. De Vito yang di kutip oleh Luluk Fikri 
Zuhriya  dalam bukunya yang berjudul Public Speaking, 
tentang gaya lisan, gaya yang khusunya mencirikan 
efektivitas pidato di depan umum.
18
 Gaya lisan merupakan 
kualitas gaya berbicara yang secara jelas di bedakan 
dengan bahasa tulisan. Seseorang tidak bisa berbiacara 
persis seperti yang seseorang itu tulis. Hal yang 
membedakan gaya lisan dengan gaya tulisan adalah 
audiens yang hanya mendengarkan pembicara satu kali 
dan oleh karenanya harus mudah di cerna. 
b) Pilihan kata, seberapa baik pemilihan kata untuk 
mengomunikasikan maksud anda. Pilihan kata-kata yang 
lebih menguraikan, lebih jelas, lebih sesuai, lebih personal, 
dan lebih menguatkan. 
c) Tentang pembentukan kalimat, pidato yang efektif 




b. Gaya Suara 
Gaya suara merupakan seni dalam berkomunikasi, untuk 
menikmati perhatian dapat dikerjakan dengan jalan berbicara 
dengan irama yang berubah-ubah sambil memberikan tekanan-
tekanan tertentu pada kata-kata yang memerlukan perhatian 
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T.A Lathief Rousydy didalam buku Moh.Ali Aziz mengatakan 
audiens umumnya tertarik kepada pidato seseorang, karena 
pembicara mempunyai suara yangempuk yang enak didengar, 
sesuai dan serasi dengan keinginan jiwa pendengar.
21
 Artikulasi 
yang tepat adalah masalah bagaimana cara membuat nada dari 
suatu dialek sedemikian rupa sehingga dapat dimengerti oleh orang 
yang mendengarkan. Menurut Amirulloh artikulasi yaitu 
kemampuan mengkombinasikan lafal atau pengucapan kata dengan 
ucapan.
22
Cara pengucapan adalah masalah pengucapan nada kata-
kata dengan baik dengan tekanan pada aturan yang secara umum 
dapat yang diterima dalam suatu dialek.Seseorang mungkin bisa 
mengartikulasikan kata-kata dengan baik, tetapi masih salah 
mengucapkannya. Dalam gaya suara ada beberapa macam yaitu, 
sebagai berikut: 
1. Pitch  
Pitch adalah suatu persepsi perubahan gelombang suara 
seperti nada dalam skala musikal. Pitch dalam suara selagi 
berbicara tidak boleh terlalu tinggi ataupun terlalu rendah, 
tetapi enak digunakan, dan setiap pembicara harus mempelajari 
berbagai variasi dalam Pitchuntuk menghasilkan yang terbaik. 
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Cara seseorang menggunakan variasi pitch dalam suaranya 
merupakan teknik nonverbal yang penting untuk menekankan 
arti dalam pesan atau menunjukkan bahwa sesuatu yang 
bermakna yang umumnya terkait dengan kata tertentu. 
Seseorang dapat mengharmonisasikan banyak hal dengan 




Loudness atau kerasnya suara memiliki satu fungsi 
mendasar dan vital dalam komunikasi.Pesan harus 
mengandung kekuatan suara yang cukup agar dapat sampai 
pada saluran menuju komunikan yang dimaksud, sehingga 
pesan dapat diterima dan dimengerti.Seorang pembicara dapat 
menekankan sesuatu yang penting dalam pesannya dengan 
lebih memperkeras atau memperlembut ucapannya daripada 
tingkat suara yang wajar. Jadi pendengar dapat menerima 
dengan mudah apa yang disampaikan dengan memperkeras 
pada kata yang penting.
24
 
3. Rate dan Rhythm 
Rate atau kecepatan merupakan cepat lambat dalam irama 
suara.Biasanya cepat atau lambatnya suara berhubungan erat 
dengan irama.Para pembicara mesti memperhatikan masalah ini 
dengan serius.Kita harus mengatur kecepatan suara dan 
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serasikan suara dengan irama. Suara yang disampaikan terlalu 
cepat atau terlalu lambat, akan menyulitkan pendengar dalam 
menangkap maksud pembicara bahkan pendengar menjadi 
dingin dan lesu.
25
Rate atau kecepatan bicara, menunjukkan 
jumlah kata yang diucapkan dalam satu menit.Kecepatan bicara 
dipengaruhi isi pesan, tingkat emosionalitas dan intelektual 
pesan, dan besarnya ruangan.Bila mengutarakan persoalan 
yang sulit, sebaiknya memperlambat kecepatan bicara. Begitu 
pula jika berbicara di depan khalayak, dalam ruangan yang 
luas. Tetapi, para pemula sering berpidato dengan kecepatan 
tinggi.Secara singkat rate membantu untuk menyampaikan 
pengertian, mengungkapkan perasaan, dan memberikan 
tekanan pada gagasan yang perlu ditegaskan.Rhythm atau ritma 
adalah keteraturan dalam meletakkan tekanan pada bunyi, suku 
kata, tata kalimat, atau paragraph.
26
 
Pembicara juga harus memiliki kemampuan dalam 
menciptakan variasi dalam berbicara melalui rate, dan 
rhythm.Rhythm juga sangat berguna pada saat ingin 
menyampaikan pesan yang penting dengan memberikan 
tekanan pada bunyi atau suku kata yang penting.Oleh karena 
itu ubahlah kecepatan selama berbicara. Variasi kecepatan dan 
                                                             
25
Gentasari Anwar, 1995, Op-Cit, h. 87 
26





nada akan mengurangi kebosanan dan kejenuhan pendengar.
27
 
4. Jeda atau Pause 
Jeda atau pause berarti menghentikan bunyi. Kadang-
kadang pembicara memisah-misahkan satuan gagasan dengan 
bunyi: “eh”, “anu”, “apa”, “apa namanya”. Yang seperti ini 
tidak fungsional dan mengganggu.Para ahli komunikasi 
menyebutnya intrusions.Intrusions menunjukan orang yang 
tidak siap, ragu, kurang persiapan, atau takut.Umumnya jeda 
yang singkat berguna untuk titik pemisah, sebagai pemisah 
suatu kesatuan pikiran atau memodifikasi ide, seperti fungsi 
koma dalam penulisan. Jeda panjang biasanya berguna untuk 
memisahkan pemikiran yang lengkap seperti kalimat, tanda 
tanya, tanda seru dalam sebuah kalimat dalam tulisan.
28
 
Tekanan dan jeda dalam bahasa Indonesia sangat penting, 




c. Gaya Gerak Tubuh 
Apabila melihat gaya secara umum, gaya adalah cara 
mengungkapkandiri sendiri, entah melalui bahasa, tingkah laku, 
berpakaian dansebagainya.
30
Gerak tubuh juga membantu 
menguatkan bunyi vokal,memberi kerangka atau menguatkan 
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ucapan bagi seorang pembicara. Dalam komunikasi, gerak fisik 
paling tidak digunakan dalam tiga hal: Menyampaikan makna, 
menarik perhatian, dan menumbuhkan kepercayaan diri dan 
semangat.
31
Gerak tubuh dalam komunikasi terdiri dari: 
1. Sikap Badan 
Sikap badan selama berbicara (terutama pada awal 
pembicaraan) baik duduk atau berdiri menentukan berhasil atau 
tidaknya penampilan kita sebagai pembicara.Sikap badan 
(caraberdiri) dapat menimbulkan berbagai penafsiran dari 




2. Penampilan dan Pakaian 
Masalah pakaian juga perlu menjadi perhatian.Pakaian 
bagian dari diri kita. Bila pakaian dinilaikurang pantas, berarti 
dirikita belum tampil di depan umum (mereka). Kata orang 
pakaian yang pantas pasti akan menambah kewibawaan. 




3. Air Muka (Ekspresi) dan Gerakan Tangan 
Penyajian materi meski di dukung dengan air muka 
(ekspresi wajah) yang wajar dan tepart. Dengan kata lain, materi 
yang di hayati harus tampak melalui air muka (ekspresi wajah). 
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Perlu di ketahui air muka (ekspresi wajah) bukan sekedar seni 
untuk mengikat perhatian. Lebih jauh dari itu, warna air muka 




Ekspresi wajah merupakan salah satu alat terpenting yang 
di gunakan pembicara dalam berkomunikasi nonverbay yang 
meliputi senyuman, ketawa, kerutan dahi, mimic yang lucu, 
gerakan alis yang menunjukan keraguan, rasa kaget dan 
sebagainya.demikian pula dengan gerakan tangan. Dalam 
berceramah atau berpidato menggunakan gerakan tangan dalam 
menyajikan materi pasti menarik perhatian pendengar.gerakan 
tangan yang sempurna mampu membuat gambar abstrak dari 
materi yang di sampaikan sehingga tertangkap dengan jelas oleh 
jiwa atau pikiran pendengar melalui mata. Walaupun demikian 
perlu di ingat, jangan salah melakukan gerakan tangan.
35
Karena, 
apabila salah dalam melakukan gerakan maka yang terjadi 
adalah sebaliknya. Bahkan bisa juga merubah makan dari apa 
yang kita sampaikan. 
4. Pandangan Mata 
Menggunakan pandangan mata, juga merupakan gaya 
untuk memikat perhatian peserta (komunikan). Kata orang, 
mata adalah matahari pada diri manusia. Mata tidak saja di 
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gubakan untuk melihat, untuk kontak dengan orang lain bahka 
juga dapat di gunakan sebagai alat atau cermin dari kepribadian 
orang. Artinya diri kita bisa di nilai orang melalui sorotan mata 
yang kirta pancarkan. 
Selama berbicara di depan umum, pandangan mata 
sangatlah menentukan. Mata dapat mengeluarka kekuatan 
magis yang cukup kuat untuk mengarahkan dan mengendalikan 
perhatian peserta atau mad‟u.akhirnya matalah yang 
menentukan terjadinya atau tidaknya kontak antar pembicara 
dengan audien.
36
 Jika pembicara tidak melakukan kontak mata 
atau kontak pandang, audien akan mearasa bahwa pembicara 
tidak yakin dengan apa yang di sampaikan dan akan timbul 
kesalahan ketika mengartikan apa yang di sampaikan. 
 
5. Pengertian Retorika Dakwah 
 Retorika dakwah adalah seni dalam menyampaikan ajaran 
islamsecara benar, untuk mencapai kebenenaran sesuai dengan tuntunan 
Alqur‟an dan Al-Hadist.
37
 Retorika dakwah berkembang berjalan seiring 
dengan perkembangan dakwah islam. Aktifitas dakwah sendiri sudah ada 
sejak adanya islam kaerna memang islam adalah agama dakwah, yaitu 
agama yang memeberikan nasehat untuk membenarkan dan mengimani 
apa yang di firmankan Allah SWT serta membenarkan dan melaksanakan 
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perintah yang di katakana nabi-nabi Allah, juga nasihat untuk orang yang 
banyak agar saling tolong menlong serta saling menginngatkan. 
Retorika dakwah juga merupakan cabang dari ilmu komunikasi 
yang membahas tentang menyampaikan pesan kepada orang lain melalui 
seni berbicara agar pesan kita dapat di terima. Adapun seni yang di 
ajarkan oleh Al-Qur‟an sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-
Nahl ayat 125 : 
 
                        
                    
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan – Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”.
38
 
Di dalam surat An-Nahl ayat 125 menjelaskan bahwa ada beberapa 
metode retotika dakwah di antaranya yaitu : 
a. Dakwah Bil Hikmah 
Menurut al-Qathany yang dikutip oleh Ilyas Ismail dan Prio 
Hutman, hikmah dalam konteks metode dakwah tidak dibatasi 








hanya dalam bentuk dakwah dengan ucapan yang lembut, targhib 
(nasihat motivasi), kelembutan dan amnesti, seperti selama ini 
dipahami orang. Lebih dari itu, hikmah sebagai metode dakwah 
juga meliputi seluruh pendekatan dakwah dengan kedalaman rasio, 
pendidikan (ta‟lim watarbiyyah), nasihat yang baik (mau‟iza al-
hasanah), dialog yang baik pada tempatnya, juga dialog dengan 
para penentang yang zalim pada tempatnya, hingga meliputi 
kecaman, ancaman, dan kekuatan senjata pada tempatnya.
39
 
Kata “Hikmah” dalam Al-Qur‟an disebut sebanyak 20 kali baik 
dalam bentuk nakiroh maupun ma‟rifah, bentuk masdarnya 
“hukman” yang diartikan secara makna aslinya adalah mencegah. 
Hikmah adalah meletakkan sesuatu sesuai pada tempatnya. Kata 
hikmah ini sering kali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana, 
yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa sehingga akan 
menimbulkan kesadaran pada pihak mad‟u untuk melaksanakan 
apa yang didengarnya dari dakwah itu. Dengan demikian dakwah 
bil hikmah merupakan suatu metode pendekatan komunikasi yang 
dilakukan atas dasar persuasif.
40
 
b. Dakwah Bil Mau‟idza Al-Hasanah 
Secara bahasa, mau‟izhah hasanah terdiri dari dua kata, yaitu 
mau‟izah dan hasanah.Kata mau‟izhah berasal dari kata wa‟adza-
ya‟idzuwa‟dzan-„idzatan yang berarti; nasihat, bimbingan, 
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Kata “jadala” dapat bermakna menarik tali dan mengikatnya 
guna menguatkan sesuatu, orang yang berdebat bagaikan menarik 
dengan ucapan untuk meyakinkan lawannya dengan menguatkan 
pendapatnya melalui argumentasi yang disampaikan.
42
 
c. Dakwah Bil Mujadalah 
Dari segi etimologi (bahasa) lafazh mujadalah terambil dari 
kata “jadalah” yang bermakna meneliti, dan apabila di tambah 
dengan alif pada huruf jim yang mengikuti fazan fa’alah, “jaa 
dala” dapat bermakna berdebat,dan “mujadalah berdebatan.
43
Kata 
“jadalah” dapat bermakna menarik tali dan mengikatnya guna 
menguatkan sesuatu, orang yang berdebat bagaikan menarik 
dengan ucapan untuk meyakinkan lawan dengan menguatkan 
pendapatnya melalui argumentasi yang di sampaikan.Metode ini 
digunakan untuk mengajak manusia ke jalan Allah SWT, yang 
memang sangat beragam. 
Dari pengertian ini dapat di ambil kesimpulan bahwa al-
mujadalah merupakan tukar pwndapat yang dilakukan oleh dua 
pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan 
tujuan agar lawan menerima pendapat yang diajukan dengan tujuan 
agar lawan dapat menerima pendapat yang diajukan dengan 
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B. Media Komunikasi 
1. Pengertian Media Komunikasi 
Kegiatan komunikasi yang merupakan sebuah aktivitas yang 
dilakukan oleh setiap orang maupun organisasi, tidak luput dari sebuah 
media yang di gunakan dalam penyampaian pesan atau berita, dari 
pengrim berita kepada penerima berita. Kata media berasal dari bahasa 
Latin Medius yang secara harfiah bearti “tengah”, “pertama”, atau 
“pengantar”. Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau pengantar 
pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
45
 Jadi dalam pengertian yang 
lain, media adalah alat atau sarana yang di pergunakan untuk 
menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak banyak.
46
 
Secara sederhana, istilah media bisa di jelaskan sebagai alat 
komunikasi. Terkadang pengertian media ini cenderung lebih dekat 
terhadap sifatnya yang massa karena terlihat dari berbagai teori yang 
muncul damalm komunikasi massa. Namun, semua definisi yang ada 
memiliki kecenderungan yang sama bahwa kettika di sebutkan kata 




Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, sebagai makhluk 
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sosial, manusia akan selalu memerlukan interaksi dengan orang lain, baik 
di kehidupan sehari-hari di dalam rumah, tempat kerja, dalam masyarakat 
atau dimana saja manusia itu berada. Komunikasi atau yang dalam bahasa 
Inggris communication berasal dari bahasa Latin communicatio, dan 
bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya 
sama makna. Soedjono Soekanto, (kamus sosiologi): communication 
adalah proses penyampaian pesan dari satu pihak ke pihak lain, sehingga 
terjadi pengertian bersama. Jika tidak terjadi kesamaan antara kedua actor 
komunikasi “communication actors” yaitu komunikator dengan 
komunikan, dengan lain perkataan komunikan tidak mengerti dengan 
pesan yang di terimanya, maka komunikasi tidak terjadi. Dengan rumusan 
lain situasinya tidak komunikatif.
48
 
Komunikasi menurut para ahli, Jenis dan Kelly menyebut 
komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunikator) 
myampaikan setimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan 
membentuk prilaku orang lain (khalayak). Menurut Berelson dan Stainer, 
komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, 
keahlian dan lain-lain. Melalui penggunaan symbol-simbol seperti kata-
kata, gambar-gambar, angka-angka, dan lainya.
49
 Menurut istilah 
komunikasi adalah cara yang baik untuk menggambarkan komunikasi 
dengan menjawab pertanyaan-pertayaan berikut (who says what and with 
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channel to whom with what effect?) atau siapa yang mengatakan apa 




Secara sederhana, sebuah media komunikasi adalah sebuah 
perantara dalam menyampaikan sebuah informasi daei komunikator 
kepada komunikan yang bertujuan agar efisien dalam menyerbarkan 
informasi atau pesan. Media komunikasi memiliki 3 fungsi yaitu, 
meliputi: 
a. Efektifitas: Media komunikasi sebagai sarana untuk 
mempermudah dalam penyampaian informasi. 
b. Efesiensi: Yaitu sebagai sarana untuk membantu mempercepat isi 
pesan yang mempunyai sifat abstrak. 




Secara umum komunikasi dapat di artikan sebagai suatu 
penyampaian pesan baik verbal maupun non verbal yang mengandung 
arti atau makna tertentu atau lebih jelasnya dapat di katakana 
penyampaian informasi atau gagasan dari seseorang kepada orang lain 
baik itu berupa pikiran dan perasaan-perasaan melalui sarana atau saluran 
tertentu. 
                                                             
50
Daddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 69 
51
Seputar Ilmu, 2019 “Media Komunikasi” (on-line), tersedia di: 





2. Jenis-jenis Media Komunikasi  
Media komunikasi memiliki beberpa jenis yang di bagi menjadi 
dua macam yaitu media cetak dan media elektronik yaitu, sebagai berikut: 
a. Media Cetak  
Media cetak merupakan media komunikasi tercetak atau tertulis 
di maksudkan untuk menjangkau publik eksternal.Media eksternal 
cetak ini berfungsi sebagai media penghubung, sarana 
menyampaikan keterangan-keterangan kepada khalayak, media 




1. Surat Kabar 
Surat kabar merupakan kumpulan dari berita, artikel, cerita, 
iklan dan sebagainya yang di cetak kedalam lembaran kertas 
ukuran plano yang di terbitkan secara teratur, dan bisa terbit 
setiap hari atau satu minggu satu kali.
53
 Surat kabar pertama 
kali di terbitkan dan di perjual belikan pertama kali di Amerika 
Serikat, menurut sejarahnya surat kabar di temukan oleh 




Surat kabar pada perkembanganya saat ini menjelma 
sebagai salah satu bentuk dari pers yang mempunyai kekuatan 
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dan kewenangan untuk menjadi sebuah control sosial dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal tersebut di sebabkan 
karna filsafa pers yang selalu identik dengan kehidupan sosial, 
budaya dan politik 
2. Majalah 
Majalah adalah sebuah media publikasi atau terbitan secara 
berkala yang memuat artikel-artikel dari berbagai 
penulis.Selain memuat artikel, majalah juga merupakan 
publikasi yang berisi cerita pendek, gambar, review, ilustrasi 
atau fitur lainya yang mewarnai dari isi majalah.Oleh karna itu 
majalah di jadikan salah satu pusat informasi bacaan yang 
sering di jadikan bahan rujukan oleh para pembaca dalam 
mencari hal yang di inginkanya.
55
 
Salah satu bentuk media massa yang sejak dahulu adalah 
majalah, kehadiranya selain mengarah kepada pelayanan 
kebutuhan masyarakat maka majalah di arahkan juga kepada 
khalayak yeng lebih khas kepada gaya hidup mereka maupun 
prbedaan demografisnya.
56
Tipe atau kategori suatu majalah di 
tentukan oleh suatu sasaran khalayak yang di tuju, artinya sejak 
awal redaksi sudah menentukan siapa yang akan menjadi 
pembacanya, apakah anak-anak, remaja, wanita dewasa, pria 
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dewasa, atau untuk pembaca umum dari remaja sampai dewasa. 
Bisa juga sasaran pembaca dari kalangan profesi tertentu, 
seperti pelaku bisnis atau pembaca dengan hobi tertentu.
57
 
b. Media Elektronik  
Media elektronik adalah informasi atau data yang dibuat, di 
sebarkan dan diakses dengan menggunakan suatu bentuk 
elektronik, energy elektromekanikal, atau alat lain yang di gunakan 
dalam komunikasi elektronik. Yang termasuk kedalam media 
elektronik antara lain: 
1. Radio  
Radio ialah media audio yang mampu mengirimkan pesan 
berupa informasi lisan (suara) kepada khalayak.
58
 Rahanatha 
menjelaskan pengertian radio adalah teknologi yang di gunakan 
untuk pebgiriman sinyal dengan cara modulasi dan radiasi 
elktromagnetik (gelombang elektro magnetic). Dengan 
demikian, yang dimaksud dengan istilah radio bukan hanya 
bentuk fisiknya, tetapi antara bentuk fisik dengan kegiatan 
radio adalah saling berhubungan dan tidak dapat di pisahkan 
satu sama lain. Karena itu apabila pnegertian radio tersebut di 
pisahkan satu persatu ataupun di perinci secara fisik, maka 
yang di maksud dengan radio adalah keseluruhan daripada 
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pemancar, studio dan pesawat penerima sekaligus.
59
 
Ada tiga faktor pendukung radio yaitu:  
a. Radio siaran bersifat langsung, adalah bahwa suatu pesan 
yang akan di siarkan dapat di lakukan tanpa melalui proses 
yang rumit. 
b. Radio siaran tidak mengenal jarak dan rintangan, bagi radio 
tidak ada jarak waktu begitu suatu pesan di ucapkan oleh 
penyiar pada saat itu juga dapat di terima oleh khalayak. 
c. Radio siaran memiliki daya tarik, di sebabkan oleh tiga 
unsure yang melekat yaitu, kata-kata lisan (spoken word), 
musik (music), dan efek suara (sound effect).
60
 
Meskipun setelah itu muncul media baru, radio masi 
diminati.Selain dari segi ekonomis, khalayak juga bisa lebih 
santai saat mendengarkan radio. 
2. Televisi  
Sebagai media informasi, televisi memiliki kekuatan yang 
ampuh untuk menyampaikan pesan karena media ini dapat 
menghadirkan pengalaman yang seoalh olah di alami sendiri 
dengan jangkauan yang luas.
61
 
3. Film  
Film adalah gambar hidup, hasil dari seonggok seluloid, 
yang di putar dengan mempergunakan proyektor dan di 
                                                             
59
Khomsahrial Romli, Komunikasi Massa, (Jakarta: PT. Grasindo, 2016), h. 77 
60
Ibid, h. 79 
61





tambahkan ke layar, yang di pertunjukan di gedung bisokop.
62
 
Film memiliki kemajuan secara teknis, tetapi film tidak 
hanya mekanis saja.Ada jiwa dan nuansa di dalamnya yang di 
hidupkan oleh cerita dan scenario yang memikat.Sebuah film 
berurusan dengan gambaran eksternal, visual, dan auditional, 
serta konflik-konflik internal.Ibarat sebuah bangunan, aksi dan 
gerakan menjadi batu utama bagi pondasi film. Film yang 
mengedapankan hasil dalam pemasaraan atau komersial akan 




4. komputer dan internet 
komuter berasal dari kata computare yang berarti 
menghitung. Komputer adalah mesin yang dapat memanipulasi, 
menyimpan, dan mengelolah data sesuai dengan prosedur dan 
intruksi yang di berikan. 
Internet merupakan produk teknologi yang banyak di 
manfaatkan oleh masyarakat.Sebagai produk teknologi, maka 
internet dapat memunculkan jenis interaksi sosial baru yang 
berbeda dengan interaksi sosial sebelumnya.Jika sebelumnya 
orang berinteraksi dengan face to face communication, maka 
dewasa ini masyarakat berinteraksi di dunia maya atau melalui 
interakasi sosial online.Melalui kecanggihan teknologi 
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5. Smartphone (Telephone Seluler) 
Smartphone adalah telephone yang internet enabled yang 
biasanya menyediakan fungsi Personal Digital Assistant 
(PDA), seperti fungsi kalender, buku agenda, buku alamat, 
kalkulator, dan catatan.
65
Smartphone merupakan salah satu dari 
perkembangan teknologi dengan kecanggihan teknologi saat 
ini, fungsi smartphone tidak hanya sebagai alat komunikasi 
biasa tetapi juga dapat mengakses internet, SMS, MMS, dan 
juga dapat saling mengririm data dan lain sebagainya.Dengan 
semakin majunya teknologi smartphone, maka semakin 
membantu masyarakat dalam melakukan segala aktivitas, 
karena smartphone dapat dikatakan sebagai identitsa seseorang. 
 
3. Televisi 
Televisi merupakan alat penangkap siaran bergambar berupa audio 
visual dan penyiaran vidionya di siarkan secara broadcasting. Kata 
televisi berasal dari bahasa yunani yaitu kata „tele‟ yang berarti jauh dan 
„vision‟ yang berarti melihat. Jadi, jika di simpulkan secara harfiah berarti 
„melihat jauh‟, karena pemirsa berada jauh dari studio televisi.Televisi 
adalah media pandang sekaligus media dengar (audio visual).Ia berbeda 
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dengan media cetak yang lebih merupakan media pandang orang 
memandang gambar yang di tayangkan di televisi, sekaligus mendengar 
serta mencerna narasi atau narasi dari gambar tersebut.
66
 
Sebagai media massa, televisi memiliki karakteristik tersendiri, 
diantaranya: 
a. Tidak bersifat alamiah tetapi selalu tersusun, di bentuk dan di 
rencanakan dan bahkan melalui wadah organisasi 
b. Karena sifatnya yang di organisasikan maka kegiatanya tidak 
bersifat personal, melainkan berlangsung dalam jangkauan 
komunikasi yang luas yang di laksanakan dalam bentuk jamak 
serta masalitas. 
c. Kegiatanya terarah dan bertujuan, sehingga merupakan hal yang di 
rencanakan. 
d. Komunkator kerap kali bukan  merupakan satu orang atausecara 
individu, melainkan secara kolektif.
67
 
Jadi dapat di simpulkan bahwa televisi merupakan media 
komunikasi massa yang meiliki perpaduan antara audio dan visual, 
yang mana masyarakat dapat melihat mendengar melalui audio dan 
melihat melalui visual. Televisi juga sebagai media massa yang mudah 
di akses oleh masyarakat atau khalayak. 
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YouTube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video) 
populer yang di dirikan pada Febuari 2005 oleh tiga orang bekas 
karyawan PayPal: Chad Harley, Steven Chen, dan Jawed Karim. Menurut 
perusahaan penelitian internet Hitwise, pada Mei 2016 memiliki pangsa 
pasar sebesar 43 persen. Makin cepatnya akses internet dan murahnya 
piranti perekam video dianggap menjadi salah satu faktor yang membuat 
you tube sangat pupuler.
68
 
YouTube merupakan video online dan yang utama kegunaan dari situs 
ini ialah sebagai media untuk mencari, melihat, berbagi video yang asli 
dan dari segala penjuru dunia melalui suatu web.YouTube memudahkan 




Melalui YouTube, selain kita bisa mengupload video milik kita 
sendiri, tentunya kita juga bisa menyaksikan berbagai macam video 
menarik secara gratis. Video yang ada di YouTube umumnya berisi video 
documenter, video klip, film, dan masih banyak lainya.
70
YouTube yang 
merupakan salah satu dari media sosial dengan fenomena yang terjadi 
belakangan ini, dimana banyak sekali orang atau sebagian kelompok 
menjadi terkenal situs ini.YouTube menjadi sarana dimana banyak orang 
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mengekspresiakn diri dengan kemampuanya. Dan YouTube menjadi 
salah satu media massa yang sangat terkenal dan mudah untuk di akses. 
 
C. Tinjauan Mengenai Analisis Wacana 
1. Pengertian Analisis Wacana 
Secara etimologi wacana berasal dari bahasa Sansekerta 
wac/wak/vak, artinya „berkata‟ atau „berucap‟.Kata ana yang berada di 
belakang adalah bentuk sufiks (akhiran) yang bermakna „membedakan‟ 
(nominalisasi).Kemudian kata tersebut mengalami perubahan menjadi 
wacana.Jadi kata wacana dapat di artikan sebagai perkataan atau 
tuturan.
71
 Namun, istilah wacana di perkenalkan dan di gunakan oleh para 
ahli Linguis di Indonesia sebagai terjemahan dari bahasa Inggris 
discourse. Kata discourse sendiri berasal dari bahasa Latin discurcus (lari 
kesana kemari). Kata ini diturunkan dari kata dis (dan/dalam arah yang 
berbeda) dan kata currere (lari).
72
 
 Analisis wacana merupakan suatu studi tentang struktur pesan 
dalam komunikasi, atau lebih tepatnya analisis wacana adalah telaah 
mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa. Analisis wacana lahir dari 
kesadran bahwa persoalan yang terdapat dalam komunikasi bukan 
terbatas pada penggunaan kalimat atau bagian kalmia, fungsi ucapan, 
tetapi juga mencakup struktur pesan yang lebih kompleks dan 
intern.analisis wacana tidak lepas dari pemakaian kaidah berbagai cabang 
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ilmu bahasa, seperti halnya semantik, sintaksis dan sebagainya.
73
 
 Menurut Tarigan wacana adalah satuan bahasa yang terlengkap, 
tertinggi atau yang terbesar diatas kalimat atau klausa dengan koherensi 
tinggi yang berkesinambungan yang mempunyai awal dan akhir yang 
nyata di sampaikan oleh lisan atau tertulis.
74
Sedangkan, Van Dijk 
menyatakan bahwa wacana itu sebenarnya adalah bangun teoritis yang 
abstrak (The abstrack theoretical construct) dengan begitu wacana belum 
dilihat sebagai perwujudan wacana adalah teks.
75
 
 Sebuah kalimat terungkap bukan hanya karena ada orang yang 
membentuknya dengan motivasi dan kepentingan subjektif 
tertentu.Terlepas dari apapun motivasi atau kepentingan orang 
tersebut.Kalimat yang di tuturkan tidak dapat di manipulasi semaunya 
oleh yang bersangkutan, melainkan tutur kata dengan aturan yang 
ada.Karena bahasa selalu menjadi milik bersama di ruang public atau 
khalayak. 
 Dari beberpa pendapat di atas, dapat di simpulkan waana adalah 
gagasan umum bahwa bahasa di tata menurut pola-pola berbeda yang di 
ikuti ujaran-ujaran para pengguna bahasa ketika mereka mengambil 
bagian dalam domain-domain kehidupan sosial yang berbeda. 
 
2. Kerangka Anslisis Wacana Van Dijk 
Van Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa struktur atau 
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tingkatan yang masing-masing bagian saling mendukung.Ia membaginya 
ke dalam tiga tingkatan. Yaitu struktur makro, super struktur dan struktur 
mikro. 
1) Struktur Makro  
Merupakan makna global (global meaning) dari suatu wacana atau 
teks yang dapat di pahami dengan melihat topic dari suatu teks atau 
wacana tersebut. 
2) Superstruktur  
Yaitu kerangka suatu teks, bagaimana struktur dan elemen waca itu 
di susun dalam teks secara utuh, seperti bagian pendahuluan, isi, 
penutup, dan kesimpulan. 
3) Struktur Mikro 
Merupakan makna lokal dari suatu teks yang dapat di amati dari 




Sedangkan struktur dan elemen yang di kemukakan Van Dijk dapat 









Tema/ topik yang di kedepankan dalam 
suatu berita 
Topik 
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Superstruktur  Skemantik 
Bagaiamana bagian dan urutan berita di 





Sebuah makna yang ingin di tekan 
dalam sebuah teks berita. Missal 
dengan member detail pada satu sisi 
atau membuat eksplesit atau sisi dan 








Bagaimana kalimat (bentuk, susunan) 








Bagaimana pilihan kata yang di pakai 





Bagaimana dan dengan cara apa 






Sumber: Eriyanto, Anallisi Wacana: Pengantar Analisis Teks Media 
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D. Tinjauan Pustaka 
Tinjuauan pustaka ini adalah mengkaji hasil penelitian-penelitian yang 
sejenis dengan penelitian yang penulis lakukan.Sebagai upaya menhindari 
asumsi plagiasi hasil karya ilmiah, maka peneliti telah mengadakan 
penelusuran terhadap beberapa karya ilmiah. Adapun bebrapa penelitian yang 
di jadikan tinauan pustaka dalam penelitian ini yaitu : 
1. Retorika Dalam Program Islam Itu Indah (Studi Komperatif Oki Setiana 
Dewi dan Nur Maulana). Judul skripsi ini di susun oleh Lizza Rnifia C 
yang lulus pada tahun 2017.
78
 Dalam penelitian ini, peneliti 
memfokuskan pada studi komperatif. Metode penelitian komperatif yaitu 
suatu metode yang membandingkan antara pendapat yang satu dengan 
yang lain untuk memperolehsuatu kesimpulan dalam meneliti faktor-
faktor yang berhubungan dengan situasi atau fenomena yang di selidiki 
atau di bandingkan dengan masalah tersebut. Menganalisis tayangan 
program Islam Itu Indah pada priode januari 2017 “Allah Ada Dimana-
mana”. 
Adapun hasil penelitan ini yaitu, bahwa Oki Setiana Dewi dan Nur 
Maulana memiliki karakter yang berbeda dalam menyampaikan materi 
ceramahnya dengan mempertimbangkan 3 hal yakni: Yang pertama 
Erthos yang berkaitan dengan latar belakang da‟i. yaitu dari segi 
pendidikan formal maupun non formal. Dan faktor lain seperti 
                                                             
78
 Lizza Rnifia C, Retorika Dalam Program Islam Itu Indah (Studi Komperatif Oki 
Setiana Dewi dan Nur Maulana), (Skripsi Program S1 Fakultas Dakwah dan Komunikasi 





penyampian meteri. Yang kedua Pathos yakni, berkaitan dengan emosi 
yang menunjukan persaan emosional audiens yang dapat di lihat dari 
da‟i.Oki menyampaikan nada serta emosi tepat ketika 
menyampaikanya.Sedangkan.Nur Maulana menyampaikanya seacara 
tekstual dan mendalami situasinya.Yang ketiga yaitu Logos yang 
berkaitan dengan pilihan kata atau diksi dalam berbicara.Secara 
keseluruhan Oki mampu menyampaikan ceramahnya pada audiens. 
Hanya saja ada beberpa pemilihan kata atau diksi, ketika mengucap 
mendekat kepada ku sehasta, pada pengucapan kalimat ”Mendekat” Oki 
mengucapnya agak grogi dan terbata-bata sehingga terdengar 
membosankan, tidak menguasai ceramah. Sedangkan Nur Maulana yakni 
ketika menyampaikan materi ceramahnya terlihat lebih tekstual karena 
menjelaskan terkait hadist dan ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan 
keberadaan Allah SWT, dengan cara berdzikir. 
2. Presepsi Mahasiswa Terhadap Retorika Dakwah Ustadz Abdul Somad Di 
Media You Tube (Studi Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi UIN Raden Intan Lampung). skripsi ini di susun oleh Siti 
Dewi Wulandari yang lulus pada tahun 2018.
79
 Dalam penelitan ini 
peneliti menggunakan penelitian lapangan yang membahas penyampaian 
yang membahas peyampaian dakwah ustadz Abdul Somad dari segi gaya 
bahasa,  materi yang menarik dan gaya suara beliau dalam berdakwah di 
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media You Tube. Dan memfokuskan pada presepsi atau tanggapan para 
mahasiswa terhadap gaya bahasa yang di gunakan oleh ustadz Abdul 
Somad tersebut. 
Adapun hasil dalam penelitian ini adalah bahwa menurut presepsi 
mahasiswa terhadap retorika dakwah Ustad Abdul Somad dilihat dari segi 
gaya bahasa menggunakan bahasa yang mudah di pahami. Dan dalam 
berdakwah Ustad Abdul Somad menggunakan beberapa teknik retorika 
yaitu, teknik persuasife yang berarti dapat mempengaruhi orang lain 
melauii psikologis, rekreatif yaitu menghibur khalayak atau mad‟u 
dengan humor-humor yang segar, dan logos yang berarti meyakinkan 
khalayak melalui logika. 
3. Retorika Dakwah Fadila Yahya Melalui Story Telling. Skripsi ini di 
susun oleh Arif Dharma Prasetiyo, yang lulus pada tahun 2019. 
80
dalam 
penelitian ini, penulis menelitih mengenai retorika dakwah Fdilla Yahyah 
salah satu tokoh dakwah terkenal, dengan gaya retorika yang meliputi 
gaya bahasa, gaya suara, gaya gerak tubuh dan story telling. 
Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa gaya retorika dakwah 
Fadila Yahya melalui story telling pada acara Presenter Competition 2018 
dan Seleksi 20 Besar Sunsilk Hijab Hunt 2018: gaya bahasa 
menggunakan semua gaya bahasa. Sedangkan berdasarkan nada, 
menggunakan gaya bahasa sederhana dan menengah. Gaya bahasa 
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berdasarkan struktur kalimat Fadillah Yahya menggunakan Paralisme dan 
Repitisi Tautotes. Sedangkan gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya 
makna yang digunakan Fadila Yahya yaitu Perifrasis, Prolepsis atau 
Antisipasi, Erotesis atau Pertanyaan Retoris, Antonomasia dan Hipalase. 
Dengan gaya suara memperhatikan penggunaan pitch, loudness, rate 
dan rhythm, pause atau jeda. Fadila juga mampu mengatur tinggi rendah, 
keras  lembutnya suara, kemudian ia meletakkan jeda dan penekanan 
bunyi pada bagian tertentu. Sehingga para audiens dapat memahami apa 
yang ia sampaikan. Selain itu Fadila juga menggunakan tempo yang 
santai, tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat yang ia sesuaikan 
dengan kalimat tertentu.  Dan dengan gaya gerak tubuh yang mengikuti 
sesuai dngan apa yang di sampaikan, berpakaian modis dan memainkan 
mata untuk memperhatikan audienya. 
Demikian beberapa karya ilmiah yang penulis lampirkan sebagai bahan 
tinjauan pustaka, masing-masing peneliti memiliki focus yang berbeda-beda. 
Begitupun dalam skipsi ini, yakni sama-sama meneliti tentang retorika 
seorang da‟i, namun berbeda mengenai apa yang di bahas. Dalam skripsi ini, 
penulis memilih tokoh Ustad Muh. Nur Maualana sebagai objek yang akan di 
teliti karena, beliau memiliki keunikan tersendiri dalam menyampaikan pesan 
dakwahnya. Mulai dari sapaan khasnya yang pupuler yaitu “Jama‟ah oh 
jama;ah, Alhamdulilah”, gaya bahasa yang mudah di mengerti, gaya suara 
yang sesuai, hingga gerakan tubuh yang atraktif. Sehingga mampu 
menimbulkan susana yang tidak membosankan selama tausiyah berlangsung. 
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